Orasi Pengukuhan Profesor Riset
Bidang Budidaya Tanaman

EEEEEEEEEEE

AAAAAAAAA LIPI

INOVASI TEKNOLOGI BUDIDAYA BERBASIS
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKSI KACANG TANAH

Oleh:
Dr. Ir. Arief Harsono, M.S.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian
Bogor, 5 April 2012



P Jnrl NP

Orasi Pengukuhan Profesor Riset
Bidang Budidaya Tanaman

UPI

INOVASI TEKNOLOGI BUDIDAYA BERBASIS
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKSI KACANG TANAH

Oleh
Dr.Ir.AriefHarsono, M .S.

KRR 1S
W14

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Kementerian Pertanian
Bogor,5April2012



© Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
2012

ISBN 978-602-9462-12-8
Katalog dalam Terbitan (KD T)
Inovasi TeknologiBerbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu untuk
M eningkatkan Produksi Kacang Tanah/Harsono,A.
ii+44 hal; 145 x 20,2 cm
ISBN 978-602-9462-12-8

1l.Inovasi2. Pengelolaan tanaman terpadu 3. Kacang tanah

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Jin. Ragunan 29 Pasarminggu, Jakarta Selatan
Telp. :021-7806202

Faks. :021-7800644

E-mail :kabadan@ litbang.deptan.go.id


mailto:kabadan@litbang.deptan.go.id

Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman

RINGKASAN RIWAYAT HIDUP

AriefHarsono lahirdiMalang JawaTimur
padatanggal 9 Oktober 1958, sebagai anak
terakhir dari lima bersaudara pasangan
Almarhum M. Satimin dan Mesiem yang
berprofesi sebagai petani dan pedagang.
M enikah dengan Siti Khasanah pada tahun
1985,dan dikaruniaitiga anak bernamalLana
M egasari Yoga Gapaiasa dan Adhika

W iratama.

Menamatkan pendidikan dasar di SD Negeri Banjarejo |
Donomulyo-M alang 1970, SMP Brawijayadi Sumbermanjing Kulon
Pagak-Malang 1973,dan SM A Negeril Malang 1976. Mem peroleh
gelar S| pada Fakultas Pertanian Universitas Braw ijaya jurusan
Agronomi 1981, Master(S-2)bidangAgronomidiUniversitas Gadjah
Mada 1989, dan Doktor (S-3) pada bidang ilmu yang sama di
Universitas Gadjah Mada 2005.

Sebelum bekegadiBalaiPenelitian,yang bersangkutan padatahun
1982 pemah magang sebagai Asisten Tanaman di salah satu
perkebunan cengkeh pada PT Yayasan Cengkeh Indonesia. Karier
sebagaipenelitidim ulai sejak tahun 1983 sebagai Calon Pegawai
NegeriSipildiBalaiPenelitian Tanaman Pangan (Balittan) M alang,
yang sejak tahun 1995 berubah menjadiBalaiPenelitian Tanaman
Kacang-kacangan danUmbi-um bian (B alitkabi).

Jabatan fim gsionalAsisten PenelitiM udabidang budidaya tanaman
diperoleh tahun 1987.Jenjang PenelitiAjun PenelitiM adya diperoleh
tahun 1992, Peneliti Madya 1996,A hli Peneliti Muda 1999, dan
PenelitiUtama 2009. Lebih dari 60 karya ilm iah telah dihasilkan dan
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diterbitkan dalam berbagaijurnal, prosiding, buku, maupun dalam

bentuk laporan.

Sejumlah pelatihan telah diikutiantara lain: Soybean Production
di Taiwan padatahun 1986, Rancangan danAnalisis Percobaan di
Bogor 1989, Peanut Nutritions di Australia 1990, Pemahaman
Pedesaan dalam W aktu SingkatdiBogor 1991 dan Perencanaan
Pembangunan Pertanian Daerah Bagi Tenaga Pemandu Teknologidi
CiawiBogortahun2006. Sebagaikoordinatorlapang proyek penelitian
keijasama antaraATA 272 dari Belanda dengan Balittan M alang di
Lombok padatahun 1992-1993, sekretaris proyek diB alitkabitahun
1996 - 1997, Tim Pembina Kebun Percobaan di Balitkabi Tim
Program Balitkabi, pengurus PERAGI bidang Penelitian dan
Pengembangan KomisariatJawa Tim ur sejak tahun 2008, Pemandu
Prim atanidi Kabupaten M alang, dan M aluku U tara tahun 2007 -
2009,Pendamping SLPTT diProvinsi M aluku, M aluku U tara, dan
Banten tahun 2011, sebagai narasumber pada berbagaipelatihan
bidang pertanian serta membimbing mahasiswa dari Universitas
Brawijaya, UIN Malang, UPN Surabaya, UMM M alang, dan
Universitas Tadulako SulawesiTengah dalam penyelesaian studinya.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Selamatsiang dan salam sejahtera bagikita semua

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang saya horm ati

M engawaliorasiini, marilah kita panjatkan p uji syukurke hadirat
Allah SWT,atasrahmatdan karunia-Nya, kita dapatberkum pul dalam
prosesiOrasi Pengukuhan saya sebagaiProfesorRisetdalam bidang
Budidaya Tanaman pada Badan Penelitian dan Pengembangan

Pertanian, Kementerian Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankanlah saya

menyam paikan orasiilm iah denganjudul:

INOVASITEKNOLOGIBUDIDAYABERBASIS
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADUUNTUK
MENINGKATKAN PRODUKSIKACANG TANAH

Orasiinisayasampaikan dalam delapan bab sebagaiberikut:
l. Pendahuluan

1. Perkembangan budidaya dan produktivitas

IH. Potensi,peluang, dantantangan peningkatan produksi
v Inovasiteknologipeningkatan produksi

\% Pengelolaan tanaman terpadu

V |. Sasaran,arah, dan strategipengembangan

VE. Kesimpulandanim plikasikebijakan
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PENDAHULUAN

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Kacang tanah termasuk kom oditas panganyang mempunyainilai
ekonomicukuptinggi. Kontribusikom oditas initerhadap pendapatan
petanidi Kabupaten Tubanyang merupakan penghasilutamakacang
tanah diJawa Timurmencapai65% .1M eskipun dem ikian, secara
nasional kacang tanah belum dianggap sebagai tanaman utama,
sehingga teknik budidaya yang diterapkan tidak optimal dan
produktivitasnya rendah.Kondisiinimenyebabkan usahatanikacang
tanah kurang menarik bagipetani, luas panen berkurang, dan produksi
nasionaltidak mampu memenuhikebutuhan.

Permintaan kacang tanah dilndonesia terus meningkat seiring
dengan meningkatnyajum lah penduduk,dan beragamnyapenggunaan
kacang tanah untuk pangan maupunbahan baku industri. Padatahun
2011 konsumsikacang tanah dilndonesia4,2 kg perkapita. Dengan
jumlah penduduk 240jutajiw a pada tahun yang samadiperlukan
kacang tanah sebanyak satujuta ton. Sementara itu produksidalam
negerihanya 676 ribu ton,2sehingga terdapatkekurangan 324 ribu
ton yang dipenuhi melalui impor. Pada tahun 2020 mendatang,
kebutuhan kacang tanah diperkirakan mencapai 12 juta ton jika
dikaitkan dengan laju pertumbuhan penduduk 1,49% pertahun.

Peningkatan kebutuhan kacang tanah belum dapatdiim bangioleh
peningkatan produksidalam negeri. Bahkan produksinasionalkacang
tanah dalam lim a tahun terakhirturun 1,7% pertahun.Haliniterkait
dengan berkurangnya luas panen 2,7% , meskipun produktivitas
meningkat 1,5% pertahun.2Penurunan luas panen kacang tanah antara

2 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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lain karena petanilebih m em ilih mengusahakan jagung sebagai
komoditas penyangga pangan dibanding kacang tanah.3

Indonesiam enpunyailahanyang cukup luasuntuk pengembangan
dan peningkatan produksi kacang tanah. Perluasan areal tanam
diarahkan ke sentraproduksijagung dan ubikayu secaratum pangsari,
pemanfaatan lahan pada arealperkebunan muda, dan lahan masam.9
Produktivitas nasionalyang saatinimasih 1,25 t/hapolong kering,
dapatditingkatkan menjadi2,0 t/hapolong kering.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam orasi ini saya
sam paikan beberapa temuan, inovasi, dan gagasan peningkatan
produksikacang tanah m elaluipendekatan Pengelolaan Tanaman dan
SumberDaya Terpadu atau populerdisebutPTT.

Il. PERKEMBANGAN BUDIDAYA DAN
PRODUKTIVITAS

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Kacang tanah berasal dari Am erika Selatan, dan ditemukan
pertamakalidiM aluku oleh Rum pfius padatahun 1640. K ini kacang
tanah telah tersebarluas dilndonesia.4Perkembangan budidaya dan
produktivitas nasionalkacang tanah dikaitkan dengan peran lembaga
penelitian sejak tahun 1951 dikemukakan sebagaiberikut:

2.1. Periode 1951-1970

Padaperiode ini, lembaga penelitian belum banyak berperan
dalam merakitteknologibudidaya kacang tanah, sehingga petani
mengusahakan kom oditas ini sebagaipangan alternatif. Kacang tanah

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu 3
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yang ditanam umumnya varietas lokal berdaya hasilrendah, karena
padaperiode inibaru tersedia empatvarietas unggul, yaitu Gajah,
Macan,Banteng, dan Kidang.6Kacang tanah ditanam dengan cara
ditugalatau mengikutialurbajak denganjarak tanam tidak teratur,
sehingga populasitanaman sangatrendah. Tanaman tidak dipupuk,
danbelum dilakukan pengendalian hama dan penyakit. Luas panen
kacang tanah dilndonesia pada tahun 1951 mencapai 250 ribu ha
dengan produktivitas 0,70 t/hapolong kering. Padatahun 1970, luas
panen meningkatmenjadi380ribu hadengan produktivitas 0,74 t/ha
polong kering.57

2.2. Periode 1971-1990

Teknik budi daya kacang tanah dalam periode ini mulai
berkembang seiring dengan m akin berperannya Lembaga P enelitian
Pertanian dalam merakitteknologibudidaya. Padamasainipemerintah
melepas delapan varietas unggul kacang tanah.6 Petani mulai
mem budidayakan kacang tanah dengan jarak tanam teratur,
pemupukan menurutkebutuhantanaman, dan sebagian di antaranya
sudah menggunakan herbisida dalam pengendalian gulma. Petanipun
sudah menggunakan pestisida dalam pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Padatahim 1990 luas panen mencapai420 ribu ha dengan
produktivitas 1,06 t/hapolong kering.8

2.3. Periode 1991-2010

Teknik budi daya kacang tanah yang diterapkan petani pada
periode inilebih mengandalkan penanamanvarietas unggulbaru dengan
hasilyang bericualitas. Padamasaini,pemerintah melepas 20 varietas
unggulbaru. Sebagian petani sudah mulaiberm itra dengan industri
penghasil produk kacang tanah berskala nasional, sepertiPT Dua

4 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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Kelincidan PT Kacang Garuda. Padatahun 2010 luas panen kacang
tanah mencapai 620 ribu ha dengan produktivitas 1,25 t/hapolong
kering2 Di sentra produksi sebagian petani telah mulai pula
menggunakan alattanam, perontok, dan pengupas polong.

I1l. POTENSI, PELUANG, DAN TANTANGAN
PENINGKATAN PRODUKSI

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang saya horm ati

Potensilahan dilndonesia cukup besardan varietas unggulyang
telah dihasilkan untuk meningkatkan produksi cukup beragam.Akan
tetapi,upaya peningkatan produksimenghadapitantangan yang tidak
ringan, antara lain beragam nya tingkatkesuburan tanah antar-lokasi,
sehinggamemerlukan teknologi spesifik lokasi.

3.1. Potensi Peningkatan Produksi

Kacang tanah dapat dikem bangkan pada berbagai ekosistem
karena toleran terhadap kekeringan, naungan, dan tanah masam.
Dengan sifattoleran kekeringan yang d im iliki, kacang tanah dapat
ditanam pada akhirmusim hujan setelah padi sawah, padigogo atau
jagung dipanen. Luas arealpanen padidanjagung dilndonesia pada
tahun 2011 masing-masing 13,2 juta hadan 3,8 juta ha,25-30% di
antaranya dapatdimanfaatkan untuk budidayakacang tanah. Kacang
tanah toleran naungan memungkinkan untuk ditum pangsarikan dengan
ubikayu. Luas arealtanam ubikayu pada tahun 2011 mencapai 1,2
jutaha.2

Pada areal pertanaman yang potensial tersebut, apabila 5% saja
ditanamikacang tanah maka terdapatarealtanam kacang tanah seluas

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu 5
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910ribu ha. Dengan produktivitas saatini 1,25 t/ha, makaproduksi
kacang tanah dapatmencapai 1 1ljuta ton.Jika produktivitas dapat
ditingkatkan dari 1,25 t/hamenjadi 1,50 t/ha,produksinasionalkacang
tanah diperkirakan akan mencapai 1,3 juta ton, sudah melam paui
kebutuhan dalam negeri sebesar 1,0juta ton pertahun.

Kacang tanah dapattumbuh danberproduksipada tanah masam
hingga kejenuhanAl-dd 30% ,I0sehingga potensipengembangannya
padalahan kering masam cvkap besar. Luas lahan masam dilndonesia
mencapai 18juta ha 9dan yang sudah diusahakan untuk tanaman
pangan baru sekitar5juta ha.2

3.2. Peluang Peningkatan Produksi

Pasarkacang tanah terbuka luas karena kom oditas ini banyak
digunakan sebagaipangan, pakan, dan bahan baku industri. Kini
terd”atbanyak perusahaanyang siap menampung hasilpanen kacang
tanah. PT Kacang Garuda dan PT Dua K elinci adalah perusahaan
skalabesaryang memproduksiberbagaiproduk olahan berbahanbaku
kacang tanah, antara lain kacang garing dan kacang telur. Kedua
perusahaan tersebutsering kalimengalamikekurangan bahan baku
kacangtanahuntuk diolah.

Hingga saatiniproduktivitas kacang tanah ditingkatpetanibaru
berkisar antara 0,8-1,8 t/ha, dengan rata-rata 1,25 t/hapolong kering.
Dengan penerapaninovasiteknologi, produktivitas kacang tanah dapat
ditingkatkan menjadi2,0 t/haatau lebih. D itingkatpenelitian, hasil
kacang tanah dapatmencapai2,5-3,0 t/hapolong kering,111213

Jaminanpasarkacangtanah selaras dengan perkembangan industri
pangan berbahan baku kacang tanah dan senjang hasilyang masih

6 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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lebarantaraditingkatpetanidengan ditingkatpenelitian merupakan
peluang bagiupaya peningkatan produksi.

3.3. Tantangan Peningkatan Produksi

Keberhasilan upaya peningkatan produksi kacang tanah
ditentukan oleh faktorbiotik, abiotik, dan dukungan dari penentu

kebijakan.

Gangguan gulm a, hama, dan penyakitmerupakan faktorbio tik
yang dapat menurunkan hasil kacang tanah 70-80% 141516171819
bergantung pada intensitas dan saatterjadinya gangguan. Populasi
gulma dan penyakitmeningkatpada musim hujan, karena kondisi
lembab mendukung pertumbuhan gulm a danjam urpenyakit. Pada
musim kemarau, tingkat serangan hama lebih tinggi, karena suhure la tif
tinggidan sesuaibagiperkembangan berbagaihama.

Tanaman kacang tanah umum nya toleran kekeringan, namun
apabila teijadicekaman kekeringan hingga 40% dibawah kapasitas
lapang padaperiode pengisian polong dapatmenurunkan hasilhingga
80% .2021 —

Tantangan lain adalah: 1) program peningkatan produksikacang
tanah belum seintensifpadi,jagung, dan kedelai; 2) kacang tanah masih
dianggap kom oditas pangan alternatif; 3) saranaproduksiadakalanya
sulitdidapat;4) usahatanikacangtanahmemerlukan biayare latiftinggi;
dan 5) kelembagaan penunjang agribisnis di pedesaan belum

berkembang.

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu 7
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IV. INOVASI TEKNOLOGI PENINGKATAN
PRODUKSI

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Berbagaihasilpenelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi
teknologidapatmemecahkan masalah usahatanikacang tanah secara
efektifdan efisien. Inovasiteknologitersebutm eliputivarietas unggul,
penyiapan lahan, pengelolaan hara dan air.

4.1. Varietas Unggul

Keberhasilan budidaya kacang tanah antara lain ditentukan oleh
penggunaan varietas yang tepat, baik dalam kaitannya dengan
produktivitas maupun peluang pasaryang terkaitdengan bentuk, tipe
polong, dan biji kacang tanah. Beberapa perusahaan memang
m ensyaratkan kacang tanah dengan tipe tertentu sebagaibahan baku
produknya. D i sam ping itu setiap varietas mem punyaiadaptasi dan
ketahanan tertentu terhadap cekaman biotik dan abiotik.

GalurMC/7-04C-57 yang ditanam di daerah endem ik penyakit
karatdan bercak daun terhindardari ancaman penyakit,dan mampu
mem berikan hasil 3,58 t/hapolong kering karenagalurinitergolong
tahan terhadap kedua penyakit. Sementara varietas Kancilyang rentan
terhadap penyakit tersebuthanya menghasilkan 1,87 t/ha polong
kering.2

Varietas Singayang toleran kekeringan, pada cekaman kekeringan
hingga 50% kapasitas lapang, masihmampumemberihasil 1,58 t/ha
polong kering atau 65% darihasiloptimal (2,43 t/hapolong kering),
sedangkan varietas rentan kekeringan hanyamemberihasil37% dari
hasiloptimal2lLDalam kondisitercekam kekeringan, varietas toleran

8 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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mem punyai sifat stomata membuka lebih sem pit, transpirasilebih
rendah dan fotosintesis lebih besar sehingga mam pu memberikan hasil
lebih tinggidibanding varietas rentan terhadap cekaman kekeringan.2L

4.2. Penyiapan Lahan dan Pengolahan Tanah

Kacang tanah merupakan tanaman yang unik, bunga dan bakal
polong terbentuk diatas tanah, kemudian menembus tanah menjadi
polong danberkembang didalam tanah hingga masak fisiologis. Oleh
karena itu, teknologipengolahan tanah memegang peranan penting
dalam produksikacangtanah. Padatanah berteksturringan, pengolahan
tanah tidak terlalu penting, tetapi padatanah bertekstur sedang dan
berat sangatmenentukan produktivitas.

Pengolahan tanah optim al disertai pembuatan saluran drainase
setiap 3-4 m pada lahan sawah Aluvial bertekstur agak berat
mem berikan hasil 4,0 t/ha polong kering, atau 23% lebih tinggi
dibanding tanpaolah tanah.ZPadatanah berteksturringan (Regosol),
budidayakacang tanah sesudah paditidak memerlukan pengolahan
tanah, dan hasilnya dapat mencapai lebih dari 3,0 t/ha polong
kering.11)1213 Cara ini memerlukan pengairan yang tepat waktu,
terutamapadaperiode pembentukan dan pengisian polong, agartanah
tetap gembur. Penundaan waktu tanam lebih dari dua minggu setelah
panenpadidapatmenurunkan hasil, karenatanah menjadilebih padat
dan gulma mulaitumbuh mengganggu pertumbuhan awal kacang
tanah.13

4.3. Pengelolaan Hara

Jenis tanah di Indonesia sangat beragam, sehingga masalah
keharaan beragam pula. Kandungan bahan organik, haramakro dan
m ikro padalahan petaniumum nyarendah 2%5%karena lahan ditanami

Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu 9
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sepanjang tahun dengan berbagai tanaman dan tidak diikuti oleh
pemupukan berimbang. Sementara itu, pertanaman kacang tanah
mengangkuthara daritanah sebanyak 125 kg N, 14 kg P2 5 21 kg
K2 ,21kgCa,4kgMg,8kg S,0,03 kg Cu,dan0,01 kg Mnjika
hasilnya 3,5 t/hapolong kering.Z7

M eskipun kacang tanah merupakan tanaman leguminosae yang
dapatmemanfaatkanunsurN dariudara,tanaman initetap memerlukan
tambahan pupuk, terutama P,K , dan Ca.

Tingkatkesuburantanahyangberagam menuntutpengelolaanhara
yang beragam pula, baik dilahan sawah maupun lahan kering.282930

a. Lahan sawah

Padalahan sawah, kacang tanah umum nya ditanam setelah panen
padi.Jika tanamanpadidipupuk dengan NP K dalam jum lah cukup,
kacangtanahtidak lagimemerlukan pupuk karenaresidu pupukyang
diberikan padapadisudah cukup untuk memenuhikebutuhan hara
tanaman kacang tanah.1112

Tanaman kacang tanah mampu mem fiksasiN udara sebesar60%
darikebutuhan tanaman,Zsehinggatanaman cukup dipupuk 0-25 kg
urea/ha sebagai pemacu pertumbuhan. Di Lombok Barat dan
Banyuwangi, hasilkacang tanah setelah padipada lahan sawah yang
dipupuk N PK cukup, dapatmencapailebih dari 3,0 /hapolong kering
m eskipun tidak dipupuk N P K .1113

b. Lahan kering

Lahankering dibedakan menjadilahankering masam, netral,dan
alkalin dengan sifatyang berbeda.

10 Inovasi Teknologi Budidaya Berbasis Pengelolaan Tanaman Terpadu
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Padalahan kering masam,kejenuhanA Itinggi, kandungan bahan
organik rendah, hara N, P5K, Ca rendah, dan populasi bakteri
rfizobium rendahyang menjadikendalabagibudidayakacangtanah.28
Padatanah berkejenuhanA Itinggidiperlukan pemberian kapur, karena
toleransitanaman kacang tanah terhadap kejenuhan A lhanya 30% .10
Populasibakterirhizobium yang rendah menyebabkan tanaman tidak
mampu membentuk bintil akar secara optim al sehingga kebutuhan
haraN bagitanaman bergantung sepenuhnyapadatambahan pupuk
N.

Badan Litbang Pertanian telah m erakitpupuk hayatiberupa m ulti-
isolatrhizobivim yang berasal daritanah masam yang dikemas dalam
gambutdan arang kayu. Pupuk hayatiinidiberinamalletrinutyang
mampu meningkatkan pembentukan bintil akartanaman, sehingga
berdampak prositifterhadap peningkatan produktivitas kacang tanah
padalahan kering masam .B32Inokulasirhizobium lletrinutdengan
dosis 0,4 kg per40 kg benih padatanah U Itisol Lampung Tim ur, pH
4.,6,dan kejenuhanA 130,7% dapatmemacu pembentukan bintil akar
dari 12menjadilebih dari 50 bintil pertanaman, dan meningkatkan
hasilkacang tanah 27% ,dari 1,5 /hamenjadi2,0 t/hapolong kering.
Angkainitidak berbedadengan hasilkacang tanahyang dipupuk 150
kgurea/ha.8

Padatumpangsarikacangtanah dengan ubikayu, lletrinutditambah
15 pupuk organik Santap (produk Badan Litbang Pertanian) dan 25
kg KClI/hamampu memacu pembentukan bintil akardari 1-2 menjadi
46-63 bintil pertanaman dan meningkatkan hasil62% dari tanpa
dipupuk N (1,20 t/ha) menjadi 194 t/ha polong kering.3 Santap
mem pakanpupuk organikyang kandungannutrisinyadiperkaya dengan
haraP,K, dan Ca, sesuaiuntuk perbaikan produktivitas lahan masam.
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Padalahan kering masam, penggunaan pupuk hayatilletrinutdan
pupuk organik Santap perlu dikombinasikan dengan penanaman
varietas toleran tanah masam, seperti Sima dan Jerapah, agarhasilnya
optim al.6

Lahan kering ber-pH netral, ketersediaan hara N, P, dan K
rendah,namunA ltidak meracunitanaman sepertipada lahan masam.
Pemupukan NPK dan inokulasirhizobium diperlukan karena dapat
m eningkatkan hasilkacang tanah 12-37% .03

Padatanah alkalin denganpH diatas 7,5 sepertiAlfisol disentra
produksikacang tanah diLamongan dan Tuban, tanaman seringkali
mengalamiklorosis karena kekurangan hara S atau Fe yang dapat
menurunkan hasilhingga40% .34K lorosis dapatmenurunkan aktivitas
fotosintesis daun hingga produktivitas tanaman menurun. Klorosis pada
tanaman kacang tanah dilahan ber-pH tinggi dapatdisembuhkan
dengan pemupukan belerang 50 kg/ha atau 30-40 kg FeS04/ha dan
pupuk kandang 5 t/ha.34Intensitas klorosis juga dapatditekan dengan
penggunaan varietas toleran pH tanah tinggi, di antaranya Tuban,
Domba,danBison.

4.4. PengelolaanAir

Pembahan iklim menyebabkanpetanimenghadapiketidakpastian
musim tanam. Peningkatan suhu diatmosfermeningkatkan transpirasi
dankonsumsiair, mempercepatpemasakan b iji, penurunan m utu hasil,
danberkem bangnyabeberapaorganismepengganggutanaman.
Apabila kehilangan airm elaluitranspirasimelebihijum lah airyang
diserap akar, maka tanaman akan mengalami kekeringan dan
berdam pak terhadap penurunan hasil.2l

Kacang tanah lebih toleran terhadap cekaman kekeringan
dibanding kedelaidan kacang hijau.Untuk m end”atkan hasiloptim al,
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tanamankacang tanahyang ditanam secaram onokulturmembutuhkan
air338-372 mm danjika ditunpangsarikan denganjagung memerlukan
air 720-780 mm permusim tanam, karena kebutuhan airtanaman
jagung lebih tinggi.3s33 Periode kritis pertumbuhan kacang tanah
terhadap cekaman kekeringan berada pada fase pengisian polong.2
Padafase tersebuttanaman membutuhkan air lebih banyak dibanding
fase pertumbuhan lainnya. Penanaman varietas toleran kekeringan
sepertiTuban, Singa, Panterdan Turangga berperan penting dalam
menghindarkan tanaman dari cekaman kekeringan.6 Upaya
peningkatan daya sim pan tanah terhadap air, pengaturan pola tanam,
danperbaikan manajemen irigasijuga diperlukan untuk mengantisipasi
kekeringan.

Penggunaan varietas Singa pada tanah dengan lengas dibawah
40-60% kapasitas lapang menekan tingkatkehilangan hasil sebesar
30% dibanding varietas rentan kekeringan,3738karena varietas toleran
kekeringan dapatmemanfaatkan air lebih efisien dibanding varietas
rentan2l

Kadarair dan daya simpan airtanah dapatditingkatkan melalui
pengolahan tanah dan pemberian bahan organik. Padatanah A Ifisol,
Entisol,danVertisol, pengolahan tanah dan pem berian bahan organik
dapatmeningkatkan kandungan air 18-19%, sehingga lebih tersedia
bagitanaman.®Tanam sisip kacangtanah diantara tanamanjagung
20-30 harimenjelang panen pada lahan kering beriklim kering dapat
menghindarkan tanaman kacang tanah daricekaman kekeringan dan
mampu menghasilkan 15 t/hapolong kering. Tanam sisip tersebut
bertujuan untuk mempercepatwaktu tanam kacang tanah, sehingga
tanamanterhindardarikekeringan padafase pengisian polong. Kacang
tanah yang ditanam sesudahjagung dipanen mengalamikekeringan
sehinggahanyamemberihasil 0,3 t/hapolong kering. Tanamankacang
tanah yang disisipkan pada tanamanjagung mendapatkan airhujan
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sekitar 500 mm, sedangkan yang ditanam sesudahjagung dipanen
hanya memperoleh air hujan kurang dari 200 mm .30 Selama
pertumbuhannya, tanaman kacang tanah memerlukan airdalamjum lah
cukup yang berfungsi sebagaipelarut, pengaturpenggembungan
jaringan,pembelahan sel, respirasi,dan fotosintesis.40

4.5. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

Gulma,hama, dan penyakitmerupakan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Jika tidak dikendalikan, gangguan OPT inidapat
menurunkan hasil kacang tanah 70-80% .16171819Pengendalian OPT
secara terpadu dim ulai dengan identifikasijenis OPT dan tingkat
gangguan, kemudian menentukan teknik pengendalian yang paling
efektifdan efisien.

Gulm a dapatdikendalikan secaram ekanis atau dengan herbisida.
Periode kritis tanaman kacang tanah terhadap gulm a adalah sepertiga
awal pertumbuhan.4 Gangguan gulma pada awal pertumbuhan
tanaman mengakibatkan penurunan hasil dan pada akhir periode
pertumbuhan menyebabkan penurunan kualitas hasil kacang tanah.
Pengendalian hama dan penyakit dapat diupayakan melalui
penggunaan varietas toleran, musuh alam i, pestisidanabatidan pestisida
kim ia

V. PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan pendekatan
inovatif dan dinamis dalam upaya peningkatan produksi dan
pendapatan petaniyang sekaligus mem perbaikitingkat kesuburan
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tanah m elaluipemilihan dan penerapanteknologispesifik lokasisecara
partisipatif, sesuaidengan kondisilingkungan setempatfLingkungan
yang dimaksud m eliputikondisibiofisik lahan (tanah, iklim , air, dan
organisme pengganggu tanaman), dan sosial-ekonom i. Pem ilihan
komponenteknologiyang akan dirakitmenjadipaketteknologiharus
sesuaidengan keadaan lingkungan spesifik® m em iliki efek sinergis dan
komplementerantar-komponen. Oleh karena itu paketteknologi
produksikacang tanah terbaik dapatberbeda antar-lokasi.

Penerapan PTT akan menjadikan usahataniproduktif, efisien, dan
berkelanjutan. KomponenteknologiPTT terdiriataskomponen dasar
dan pilihan. Komponen teknologi dasar PTT kacang tanah yaitu
varietas unggul,benih bermutu,pengolahan tanah, pengaturan drainase,
populasitanaman optim al, dan pengendalian organisme pengganggu
tanaman. Komponen pilihan adalah pemupukan sesuaikebutuhan
tanaman, pemberian bahan organik, am eliorasitanah, pengairan pada
periode kritis, panen dan pasca-panen.Agarbersifatsinergis,pemilihan
dan pengintegrasian komponen teknologitersebutmenjadipaket
teknologi spesifik lokasi ditentukan oleh sifat tanah dan tipe
agroekologinya.

Padalahan kering masam, penggunaanbenih bermutu darivarietas
Jerapah yang ditanam secaramonokulturdapatmeningkatkan hasil
dari 0,7 t/ha (varietas rentan tanah masam) menjadi 12 t/hapolong
kering, tetapi dalam penerapan PTT penggunaan varietas Jerapah
denganpupukhayatilletrinutmeningkatkan hasildari 1,2 t/hamenjadi
1,8 t/hapolong kering, selanjutnya penggunaan varietas Jerapah yang
diberipupukhayatilletrinutdan ditambah pupuk organik Santap,
hasilnyam enegai2,5 t/hapolong kering. Jika paketteknologitersebut
dikom binasikan lagidengan pupuk K setengah dosis rekom endasi,
hasilvarietas Jerapah dapatmencapai 3,0 t/hapolong kering.283
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Padapola tumpangsarikacang tanah dengan ubikayu dilahan
masam, hasilkacang tanah dengan penerapan paketteknologiberbasis
PTT tersebutmeningkatdari 1,0 /hamenjadi2,0 t/hapolong kering.
Penerapan paketteknologiinijuga meningkatkan hasilubikayu dari
13 t/ha (monokultur, teknologi petani) menjadi 26 t/ha ubi segar
(tum pangsari). Keuntungan penerapan tum pangsari kacang tanah dan
ubikayu berbasis PTT mencapaiRp 26,5 juta/ha, 126% lebih tinggi
dibanding usahataniubikayu m onokulturteknologipetani.3

Penerapan pola tanam ubikayu + kedelai/+ kacang tanah pada
lahan kering masam juga meningkatkan rasio penggunaan tanah (Land
EquivalentRatio) sebesar2,81-2,95 dibanding budidaya ubikayu
monokultur.4344

V1. SASARAN, ARAH, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Sasaran, arah, dan strategipengembangan inovasiteknologibudi
daya kacang tanah dengan pendekatan PTT difokuskan pada
peningkatan produksi dan pendapatan petani serta kelestarian

lingkungan.

6.1. Sasaran Pengembangan

Sasaran inovasi teknologi budi daya kacang tanah adalah
meningkatkan produktivitas yang padatahun 2011 baru mencapai
1,25 t/hamenjadi minimal 2,0 t/ha pada tahun 2014, dan 2,5 t/ha
polong kering pada tahun 2020. Kebutuhan kacang tanah pada 2013/
2014 diperkirakan 1,1 juta ton polong kering. Untuk itu, luas panen
yang padatahun 2011 baru mencapai540 ribu ha.2 padatahun 2014
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perlu ditingkatkan minim almenjadi 800 ribu ha, dan padatahun 2020
lebih dari 1,0juta ha.

6.2. Arah Pengembangan

Pengembangan inovasi teknologi diarahkan pada upaya
peningkatan produktivitas dan perluasan areal panen kacang tanah.
Peningkatan produktivitas diarahkan pada sentraproduksidiJawa
Timur,Jawa Tengah,Yogyakarta,Jawa Barat,dan N TB. Perluasan
areal panen kacang tanah diarahkan pada sentraproduksiubikayu
danjagung dengan pengaturan pola tanam yang tepat, termasuk pada
arealtanaman perkebunanyang masih mudadan lahan kering masam.

D ilndonesia, lahan kering masam yang dapatdimanfaatkan untuk
pengembangan tanaman pangan termasuk kacang tanah cukup luas,
mencapai 18juta ha,9dan baru sekitar 5juta hayang dimanfaatkan
untuk pertanian.2 Seiring dengan semakin tingginya persaingan
penggunaan lahanpemanfaatan lahan kering masam merapakan
pilihan yang tepatuntuk pengembangan tanaman pangan ke depan,46
termasuk kacangtanah. Padalahan kering masam,penggunaan pupuk
hayatilletrinutdan pupuk organik Santap dapatmenggantikan pupuk
urea dan SP36 hingga 100% dan pupuk KC150%.

Apabila produktivitas nasionalkacang tanah (saatini 125 t/ha
polong kering) dapatditingkatkan menjadi 2,0 t/haatau 80% dari
hasilditingkatpenelitian (2,5 t/hapolong kering), maka dengan luas
panen yang ada saat ini (540 ribu ha/tahun)2 terdapat peluang
peningkatan produksisebesar405 ribu ton polong kering.

Penambahanluas panen diupayakaam elaluipeningkatan intensitas
tanam pada lahan produktifmaupun lahan kering masam, terutamadi
sentraproduksijagung danubikayu.D ilndonesia, luas panenjagung
padatahun 2011 tercatat3,8 juta hadanubikayu 1 2juta ha.2Apabila
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5% dariarealpertanamanjagung dan ubikayu dapatdisisipkan kacang
tanah dalam pola tumpangsari,makaterdapatpeningkatan luas panen
kacang tanah sekitar 250 tibu ha dengan tambahan produksi500 ribu
ton polong kering pertahun,jika produktivitas 2,0 t/hadapatdicapai.

Jika peluang peningkatan produksi tersebut dapat segera
direalisasikan,baik m elaluipeningkatan produktivitas maupunperluasan
arealtanam,terdapatpeningkatan produksinasional sebesar905 ribu
ton.Dengan demikian, kekurangan produksidalam negeri sekitar 300
ribu ton pertahun sudah tercukupi, bahkan sudah mengalamisurplus.

6.3. Strategi Pengembangan

Inovasiteknologibudidaya kacang tanah berbasis PTT perlu
dikembangkan agarpetanitertarik menanam kacang tanah, dengan
strategi sebagaiberikut:

a. Peningkatan pemahamanpenentu kebijakan terhadap potensidan
peluang peningkatan produksi dan penyediaan saranaproduksi
kacang tanah. Padalahan kering masam, saranaproduksitersebut
antaralain benih bermutu darivarietas toleran kemasaman tanah,
pupuk hayatilletrinut, dan pupuk organik Santap.

b. Peningkatan sosiasisasiinovasiteknologibudidayakacang tanah
berbasis PTT di sentra produksi maupun di daerah baru
pengembangan kacang tanah, agar petani term otifasi untuk
mengusahakan kacang tanah.

c. Pengembanganteknologibudidaya kacang tanah yang dapat
m eningkatkan pendapatan petani secara signifikan. Inovasi
teknologibudidayayang diterapkan harus bersifat spesifik lokasi,
sinergis dan dinam is, sesuai dengan permasalahan dilapangan
kemajuan teknologi, dan kemampuan sosial-ekonomi petani
setempatagardam paknya segera dapatdirasakan petani.
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d. Peningkatankerja samalembagapenelitian dengan institusitericait,
termasuk perusahaanyang bergerak dibidang agribisnis kacang
tanah,agarinovasiteknologiusahatani kacang tanah dapat segera
berkembang didukung oleh pemasaran yang sehat.

Apabila keempatlangkah tersebutbeijalan baik® maka agribisnis
kacang tanah akan berkembang, gairah usahatani meningkat, dan
produksi kacang tanah nasional meningkat hingga tercapai
swasembada.

VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

D ariuraian yang sayakemukakan dapatdiam bilkesim pulan dan
im plikasikebijakan sebagaiberikut:

7.1. Kesimpulan

a. Upayapeningkatan produksikacangtanah memerlukan inovasi
teknologispesifik lokasiyang produktifdan efesien, agardapat
bersaing dengan palawija lain. Penerapan inovasiteknologibudi
dayaberbasis PTT dapatmeningkatkan produksidan pendapatan
usahatani kacang tanah, baik secara monokultur maupun
tumpangsari.

b. ImplementasiPTT kacang tanah untuk meningkatkan produksi
mem erlukan dukungan dari penentu kebijakan dan pelaku
agribisnis agarusahatanikacang tanah dapatberkembang dengan
pemasaranyang menguntungkan petani.
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c. Peningkatan produktivitas kacang tanah dari 1,25 t/ha saatini
menjadi2,0 t/hapolong kering, dan peningkatan luas panen dari
540 ribu ha saatini menjadi 800 ribu hapada tahun 2014, dan
satu juta ha pada tahun 2020 diharapkan dapat memenuhi
kebutuhannasional.

d. Peningkatan prcxiuktivitas dapatdiupayakan m elaluiintensifikasi
disentraproduksikacang tanah dan perluasan arealpanenmelalui
tum pangsaridengan ubikayu danjagung, dengan memanfaatkan
lahan perkebunan dan lahan masam.

e. Padalahankering masam, pengembangan kacang tanah dengan
pupuk hayatirhizobium lletrinutdan pupuk organik kaya hara
Santap yang dapatmenggantikan peran pupuk urea dan SP36
100% dan KC150%, prospektifdikembangkan.

7.2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan inovasiteknologibudidayakacangtanah dengan
produktivitas 2,0-2,5 t/hapolong kering mem erlukan dukungan dari
penentu kebijakan,baik di pusatmaupun daerah, terutama dalam
program peningkatan produksi. Program peningkatan produksi
nasionalkacang tanah memerlukan insentifdaripem erintah, terutama
dalam penyediaan sarana produksi, antara lain benih bermutu dari
varietas unggul, pupuk hayatilletrinut, pupuk organik Santap, dan
kapuruntuk pengembangan kacang tanah pada lahan kering masam,
serta alattanam dan perontok polong untuk meningkatkan efisiensi
usahatani.

Selain itu, investor yang bergerak di bidang industri dan
perdagangan kacang tanah perlu didorong untuk bekeija samadengan
kelom pok tanidalam menggiatkan agribisnis dipedesaan.
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VIIl. PENUTUP

M ajelis pengukuhan ProfesorRisetdan hadirin yang sayahorm ati

Penerapan inovasiteknologibudidaya kacang tanah secara luas
dengan pendekatan PTT merupakan kunci keberhasilan upaya
peningkatan produksisecaraberkelanjutan. Upaya inijuga penting
artinya dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani,
karena usahatanikacang tanah dapatmem berikan keuntungan yang
cukup tinggi.

Sebagai peneliti menghasilkan inovasi melalui penelitian
merupakan suatu keniscayaan. Inovasi tersebut diperlukan dan
bermanfaatbagijutaan petaniyang sebagian masih didera kemiskinan.
Sayaberharap inovasiteknologiinibermanfaatbagiupayapeningkatan
produksikacang tanah dan pendapatan petani padaumumnya.
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